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ABSTRAK

Kabupaten Tuban memiliki potensi besar pada sektor perikanan yang didukung oleh keberadaan
wilayah pesisir serta sumber daya perairan darat yang melimpah. Namun, potensi tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana edukasi, rekreasi, dan pengembangan ekonomi
masyarakat yang berkelanjutan. Di sisi lain, meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap
destinasi wisata yang edukatif dan berwawasan lingkungan membuka peluang untuk
mengembangkan kawasan yang mampu mengintegrasikan aktivitas budidaya perikanan dengan
kegiatan pariwisata. Oleh karena itu, perancangan Ekowisata Budidaya Perikanan di Kabupaten
Tuban diusulkan sebagai upaya untuk mewadahi kegiatan budidaya perikanan, edukasi, rekreasi,
konservasi lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat dalam satu kawasan yang terintegrasi.

Tujuan perancangan ini adalah menciptakan kawasan ekowisata yang mampu memperkenalkan
proses budidaya perikanan kepada masyarakat, meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya
pelestarian lingkungan perairan, serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal melalui
pengembangan wisata berbasis potensi daerah. Metode yang digunakan meliputi pengumpulan
data primer melalui observasi lapangan dan dokumentasi, serta data sekunder melalui studi
literatur, kebijakan tata ruang. dan studi preseden. Analisis dilakukan terhadap aspek tapak.
pengguna, aktivitas. ruang. sirkulasi, serta potensi dan permasalahan kawasan sebagai dasar
penyusunan konsep perancangan.

Hasil perancangan menghasilkan kawasan Ekowisata Budidaya Perikanan yang mengintegrasikan
fungsi edukasi, rekreasi, konservasi, dan ekonomi produktif. Kawasan ini dilengkapi dengan
fasilitas edukasi budidaya perikanan, area wisata interaktif, ruang publik, fasilitas pendukung
UMEKM, serta area konservasi yang dirancang untuk menjaga keseimbangan ekosistem setempat.
Pendekatan ekowisata diterapkan melalui pemanfaatan potensi alam, penggunaan strategi
desain yang responsif terhadap lingkungan, serta penciptaan ruang vang mendukung interaksi
antara manusia, alam, dan aktivitas perikanan. Dengan demikian, perancangan ini diharapkan
mampu menjadi sarana wisata edukatif yang berkelanjutan sekaligus memperkuat identitas
Kabupaten Tuban sebagai daerah yang memiliki potensi unggulan di sektor perikanan.

Kata Kunci: Ekowisata, Budidaya Perikanan, Wisata Edukatif, Arsitektur Berkelanjutan, Kabupaten
Tuban.



ABSTRACT

Tuban Regency has significant potential in the fisheries sector, supported by the presence of
coastal areas and abundant inland water resources. However, this potential has not been
optimally utilized as a medium for education, recreation, and sustainable community economic
development. On the other hand, the increasing demand for educational and environmentally
oriented tourism destinations provides an opportunity to develop an area that integrates
agquaculture activities with tourism. Therefore, the design of an Aquaculture Ecotourism Center in
Tuban Regency is proposed as an effort to accommodate aguaculture, educational, recreational,
environmental conservation, and community empowerment activities within an integrated area.

The objective of this design project is to create an ecotourism area that introduces aguaculture
processes to the publicc enhances awareness of the importance of agquatic environmental
conservation, and supports local economic growth through tourism development based on
regional potential. The methods employed include primary data collection through field
observations and documentation, as well as secondary data collection through literature studies,
spatial planning policies, and precedent studies. The analysis focuses on site conditions, users,
activities, spatial requirements, circulation systems, and the potentials and constraints of the area
as the basis for the design concept.

The design outcome is an Aguaculture Ecotourism area that integrates educational, recreational,
conservation, and productive economic functions. The area is equipped with aguaculture
education facilities, interactive tourism attractions, public spaces, MSME support facilities, and
conservation zones designed to maintain the balance of the local ecosystem. The ecotourism
approach is implemented through the utilization of natural potentials, environmentally responsive
design strategies, and the creation of spaces that encourage interaction between people, nature,
and fisheries activities. Thus, this design is expected to become a sustainable educational tourism
destination while strengthening the identity of Tuban Regency as a region with outstanding
fisheries potential.

Keywords: Ecotourism, Aguaculture, Educational Tourism, Sustainable Architecture, Tuban
Regency.
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Kabupaten Tuban merupakan salah satu wilayah pesisir di Jawa Timur dengan garis pantai
sepanjang +65 km serta kawasan tambak yang cukup luas[1]. Potensi perikanan, sebenarnya
dapat menjadi penggerak utama perekonomian lokal sekaligus pencpang sektor pariwisata.
Mamun, potensi tersebut masin menghadapi berbagai tantangan pengelolaan. Sektor perikanan
yang sebenarnya berperan sebagai penopang utama perekonomian pesisir masih terbilang
kurang terangkat dalam pengembangan kawasan[2].

Pemanfaatan ruang pesisir sebagian besar
berorientasi pada kegiatan produksi, tetapi belum
diimbangi dengan penyediaan ruang publik,
fasilitas edukasi perikanan, maupun integrasi
dengan aktivitas wisata. Hal ini membuat
kawasan tambak dan tepi perairan yang berada
pada lokasi yang strategis belum dikembangkan
secara optimal sebagai ruang yang mampu
mendukung keberlanjutan ekonomi, edukasi, dan
rekreasi masyarakat.

Gambar 1.1 Peta Kabupaten Tuban.
Zurmnber - Goagle earth

L . Berdasarkan Data (BPS Tuban 2023)
Produksi perikanan budidaya kabupaten
tuban meningkat dari 37.532,3 ton pada
tahun 2018 menjadi 46.706,42 ton pada
tahun 2022 [3].

Kondisi ini memperlihatkan peningkatan
dari tahun ke tahun dengan adanya
ketergantungan pada sektor budidaya yang

Jumla v Prodnksi (Ten]

perlu dioptimalkan melalui Inovasi Gambar 1.2 Diagram Produksi lkan Budidaya Kabupaten Tuban
# pengelolaan. (2018-2022).
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Selain sektor perikanan, Tuban juga memiliki potensi pariwisata
yang cukup besar antara lain, wisata religi (Sunan bonang, &
Asmoro gondi) maupun wisata alam (Pantai Klero, Pantai Kelapa, Bg172E5
Goa suci palang)[4]. 6124654

Jumliah Wisatawan/Tahun

¢ Jumiah kunjungan wisatawan di Kabupaten e

Tuban mengalami penurunan signifikan s
pada tahun 2020 akibat pandemi COVID-

19, namun kembali menunjukkan tren
peningkatan pada periode berikutnya

hingga mencapai 6,8 juta jiwa pada tahun -

w 2023[5].

Jumlah Wisatawan

Gamiar 1.3 Disgram Jumniah kunjungan wisatawan di Kab.Tuban (2019-2023)

? Potensi peningkatan jumlah wisatawan dan hasil budidaya perikanan ini, menunjukkan

adanya peluang besar untuk mengembangan sektor pariwisata berbasis perikanan.
Oleh karena itu, Perancangan ekowisata budidaya perikanan di Kabupaten Tuban
diarahkan untuk mengintegrasikan kedua potensi tersebut. Melalui perancangan ini,
tapak diharapkan mampu berfungsi sebagai ruang rekreasi yang inklusif sekaligus
menjadi sarana edukasi budidaya perikanan dan pemberdayaan masyarakat lokal.

¥ Produksl ) 5
rikar il !
A | o s ([ B ingvast B
cuddaya |
W maningkat A

)/ Perancangan
Ekowisata
budidaya
\ perikanandi J
Tuban :

_'L:u:: caradd b

¥ Masyarakat
4 :i:'-:""ir 4 ol awasan
). Fasigic

k. [Famoak)

L, parikanam. 8
- A

Gambar 1.4 Peta Konsep Latar Belakang:

Pendekatan Ekowisata dipilin karena mampu memberikan solusi dari isu, Melalui
prinsip pelestarian lingkungan, kawasan dirancang untuk memulihkan ekosistem dan
mengurangi dampak degradasi[6]. Dengan prinsip pelestarian budaya lokal, ruang
publik dihadirkan sebagai media edukasi budidaya ikan air payau dan ikan air tawar.
Sedangkan prinsip pelibatan masyarakat lokal memungkinkan warga pesisir terlibat
langsung dalam pengelolaan kawasan dan memperoleh manfaat ekonomi. Dengan
demikian, perancangan ini tidak hanya menghadirkan ruang rekreasi publik, tetapi juga
menjadi sarana konservasi, edukasi, dan pemberdayaan masyarakat di sekitar kawasan.
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TINJAUAN KEISLAMAN

Pendekatan Ekowisata maupun konteks perancangan ini juga sejalan dengan prinsip Islam
yang menekankan pelestarian lingkungan, pemeliharaan budaya lokal, peningkatan
kesejahteraan masyarakat, serta pemanfaatan perikanan yang halal dan penuh rasa
syukur. Nilai-nilai tersebut, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an dan Hadis, menjadi
dasar moral dan spiritual dalam menjawab isu pada kawasan tapak.

Relevansi dengan Prinsip Ekowisata n

-

Jjanganlah kamu membuat kerusakan di muka

. setelah (Allah) memperbaikinya; dan berdoalah
-Nya dengan rasa taokut dan penuh harap.

guhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-

ang berbuat baik.”

Menurut Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim

Ayat ini menegaskan larangan bagi manusia untuk merusak bumi setelah
Allah menciptakannya dalam keadaan seimbang. Kerusakan yang
dimaksud mencakup pencemaran, eksploitasi berlebihan, hingga
kelalaian dalam mengelola sumber daya. Manusia diperintahkan untuk
memelihara, menjaga, dan mengelola alam secara bijak[7].

s

Integrasi

Menjawab isu degradasi lingkungan dengan pendekatan Ekowisata, seperti konservasi
pesisir melalui vegetasi penahan abrasi, sistem pengolahan air tambak berkelanjutan,
penerapan desain pasif (ventilasi silang, orientasi bangunan), serta pemanfaatan material
lokal ramah lingkungan yang memperkecil jejak karbon.

ampaikanlah dariku walau hanya satu ayat.”

Hadist ini,

Menekankan pentingnya pewarisan pengetahuan dan
tradisi lintas generasi. Dalam konteks ini mencakup
L——e pengembangan ruang edukasi budidaya perikanan [8].

Integrasi

Menjawab isu kurangnya fasilitas edukatif dengan menghadirkan ruang yang memberikan
wadah bagi komunitas ataupun wisatawan untuk bisa belajar dan praktik secara langsung
mengenai budidaya ikan tradisional (Langsung ketanah)/modern (Sistem Bioflok).
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‘tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
an dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
L iﬁmﬁﬂﬂ permusuhan.”

Menurut Tafsir Al-Tabari,

Ayat ini menekankan pentingnya kerja sama sosial
dalam kebaikan, baik dalam bentuk aktivitas
keagamaan maupun  sosial-ekonomi.  Pelibatan
masyarakat dalam kebaikan menjadi bentuk nyata
ibadah sekaligus menjaga keberlanjutan kehidupan

Pelibatan
Masyarakat
(maslahah al-

o | S

Integrasi bersama[9].

Menjawab isu minimnya ruang publik dengan penyediaan ruang publik pesisir (kios kuliner,
fasilitas olahan ikan) yang dikelola warga lokal, sehingga memperkuat ekonomi sekaligus
rasa memiliki masyarakat.

— —
yang menundukkan lautan {untukmu), agar
- memakan dari padanya daging yang segar, dan
geluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu
kamu melihat bahtera berlayar padanya, supaya
‘*_z . cari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur.”
Menurut lbnu Katsir,

Ayat ini menggambarkan nikmat Allah yang
terkandung dalam laut, baik berupa makanan (ikan
segar), perhiasan (mutiara, karang), maupun sarana
transportasi. Pemanfaatan tersebut halal selama tidak
melampaui batas/sikap berlebih-lebihan (israf).

Integrasi
Menjawab isu keterbatasan nilai tambah produk dengan menghadirkan pusat edukasi dan

pengolahan hasil budidaya (ikan nila Lele, bandeng, dan udang), sehingga hasil laut tidak

hanya dijual mentah, tetapi diclah menjadi produk clahan bernilai ekenomi lebih tinggi.

@ (antara) dua laut: yang ini tawar, segar, sedap

n  perhiosan  yong dopat  kamu
. dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-
yar membelah lout supaye kamu dopot mencari
: fan supaya kamu bersyukur.

Menurut Ibnu Katsir,

Ayat ini menunjukkan kekuasaan Allah yang
menciptakan dua jenis air berbeda namun sama-sama
memberi manfaat, termasuk ikan segar sebagai rezeki
halal bagi manusia.

Ikan (tawazun al-| =

e A
a"wa barakah al A

Integrasi

Diterapkan melalui zona akuakultur payau yang memadukan keseimbangan ekosistem air
tawar dan asin, menghadirkan budidaya ikan halal dan edukatif sebagai wujud syukur atas
keberkahan laut.

B o4




Gambar Peta Kabupaten Tuban.
Sumber : Google =arih

Gambear 1.5 Peta Kecamatan Palang.
Sumniter - Googks earth

POTENSI TAPAK

Tapak ini dipilih karena memiliki potensi
besar wisatawan berkunjung, Karena
lokasi berada di sekitar tempat ziarah
Makam Syekh Ibrahim Asmorogondi. Yang
biasanya ramai peziarah domestik
maupun mancanegara berkunjung.

Selain itu, dengan letak tapak yang
berbatasan langsung dengan sungai dan
berdekatan dengan pantai, kawasan ini
memiliki dua potensi sumber air utama,
yakni air tawar yang berasal dari aliran
sungai dan air payau dari laut.

Kondisi tersebut membuka peluang
untuk pengembangan budidaya beragam
jenis ikan sesuai karakteristik kualitas
airnya (Payau dan Tawar).

OBJEK

Objek ini merupakan perancangan wisata
budidaya perikanan dengan Pendekatan
Ekowisata yang menekankan konservasi
ekosistemn tambak, integrasi fungsi wisata

edukasi,

rekreasi

LOKASI PERANCANGAN
Perancangan tempat wisata ini, berada di

kawasan  Pesisir

publik,
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

(Tambak),

serta

Kelurahan

Gesikharjo, Palang, Tuban, dengan luas lahan

+2,4 Ha.

BATAS TAPAK

Utara :)alan Pantura
Timur  :Lahan Kosong
Selatan :Tambak

_Barat  :5ungai

Gambar 1.6 Peta Kawasan tapak.

PENGGUNA

Sumber : Google earth

Pengguna utama adalah masyarakat
Tuban, Serta wisatawan domestik maupun

mancanegara.

Objek ini juga ditujukan bagi pelajar dan
komunitas yang ingin

budidaya ikan.

i"Warga l-l:lkal.t".'ll !
i Pengelola V|

;‘FPEIajar dan |
| komunitas |

belajar

tentang




BATASAN PENDEKATAN

Penerapan Ekowisata pada kawasan ini befokus kepada pelestarian alam, Edukasi
perikanan dan desain sustainable. Wisata ini juga sebagai media pengembangan/inovasi
dalam budidaya perikanan dalam meningkatkan ekonomi masyarakat lokal.

S =mmE-=§ Mengurangi dampak

kerusakan alam. \\

b
Keterlibatan masyarakat lokal. ‘—::t-—-—"'"

? Ll Interpretasi Edukasi €= 2 m
perikanan.

Gambar 1.7 Penerapan prinsip Ekowisata.

BATASAN DESAIN

&
* Menciptakan ruang publik yang
inklusif.
A Menyediakan sarana edukasi dan
2 praktik budidaya ikan air payau
(Udang Vaname, bandeng) & tawar
{ikan nila, lele)
®
1« Tidak mengulas pembangunan skala
2 regional pesisir Tuban, fokus hanya
2 pada area tapak +2,4 ha.
= » Tidak membahas teknologi industri
. perikanan modern skala besar.
REGULASI

Perancangan mengacu pada RTRW Kabupaten Tuban serta

aturan tata ruang pesisir, Dengan ketentuan :

PROGRAM FUNGSIONAL

payau dan tawar.

i (Area pemancingan
prahu)

B e

Gambar 1.8 Maps tapak terpifih.

—

‘dan praktik budidaya

ikan,

Kreﬂﬂf (kios hasil olahan

i
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Membangun dan menyediakan ruang publik Ekowisata Budidaya Perikanan di Pesisir
Tuban, Mengabungkan fungsi destinasi wisata rekreasi, edukasi, dan ekonomi kreatif,
yang mengangkat potensi budidaya ikan di Kabupaten Tuban.

Menghadirkan ruang publik gabungan
\ antara wisata rekreasi dan  edukasi
\ budidaya perikanan.

\ -

‘ Mengaktifkan potensi ekonomi masyarakat
melalui fasilitas kios olahan hasil ikan
budidaya.

| [

} Menyediakan Wisaata rekreasi dayung dan

/ area pemancingan ikan dengan ruang
f terbuka.

| Perancangan Ekowisata
I,‘ Budidaya Perikanan

Menyediakan resto makanan hasil ikan
budidaya.

Kajian Preseden I.4

Untuk  memperkuat dasar -
perancangan, terdapa‘t bebarapa (}I}jek 1.4.1 SEhiﬂgUEhﬂ (Gastronomic CDTﬂp'E!{, Brazil \
wisata sejenis yang dijadikan preseden

‘I::elbagai bahanl kajian. Kelempat objek 1.4.2 Minghu Wetland Park - China ‘
ini berfungsi sebagai  panduan

pembelajaran dalam merumuskan .-

strategi, serta penerapan prinsip pada 1.4.3 Freshwater Fish Farming Center (Studi KEISUIED
objek perancangan ekowisata

budidaya perikanan ini. Diantaranya — ; ; . w
adalah - 1.4.4 Baiyangdian Waterfront Park, China

1.4.5 Simpulan preseden yang di kaji. '

Il o7




Sabiaguaba Gastronomic Complex - Brazil

Architects : Architectus S/S

Area : 54 465 M2

Year 12022

Location : Sabiaguaba, Fortaleza - Cear4, Brazil

lomi yang mengintegrasikan pusat kuliner lokal dengan ruang publik

Konsep & Ide Desain

Pusat kuliner lokal sekaligus
ruang publik berkelanjutan
dengan  jejak bangunan
minimal, material lokal, dan
struktur ringan yang menyatu
dengan ekologi pesisir.

Respon terhadap Tapak - -

Berada di kawasan
lindung, bangunan

ditempatkan di
lahan terdegradasi
dengan footprint
kecil: paviliun
terbuka menjaga
cahaya, udara, dan
vegetasi tetap
dominan.

Organisasi Ruang #

Memuat
gastronomi, dapur,
gudang, toilet.  plaza
publik, ruang komunitas,
dan area edukasi;
dirancang fleksibel untuk
fungsi kuliner, sosial, dan
edukatif.

paviliun

—-——

i

- ?ﬁ!‘lf"':iﬂ -~

-ancangal kawasan menekankan pemanfaatan material alami, struktur
paduan dengan ekosistem pesisir[10].

* Strategi Keberlanjutan

Desain pasif
pencahaysan alami, vegetasi
peneduh, serta pemakaian
material lokal yang menekan
emisi dan mendukung
ekonomi sekaligus menjaga
ekosistem pesisir.

dengan

--% Material & Konstruksi

Kayu, bambu, jerami, dan ubin
tanah liat tradisional digunakan

dengan struktur terbuka
berventilasi alami untuk
kenyamanan ftermal tanpa

energi buatan.

-» Aspek Sosial & Budaya
Mendukung  kuliner
tradisional dan aktivitas
komunitas lokal,
kompleks ini menjadi
ruang pertemuan warga,

promosi identitas
budaya, dan edukasi
lingkungan.

i - "‘ - ‘T'-‘-_:i-‘;"' 1-17-:.-._-—“

Ay
e
-‘E‘f;&;-‘ &

S




14,

Architects : Turenscape

Area 90 H
Year 2012
Location : Liupanshui, Guizhou, China

menyerap air[11].

ngun pada lahan bekas tambang
: &Ehﬂg&i ruang rekreasi publik sekaligus sistem ekologis untuk

Material & Konstruksi €=

Material lokal seperti batu,
baja, dan kayu dipakai untuk
menyesuaikan dengan
kondisi lembap sekaligus
menyatu dengan lanskap.

Respon terhadap Konteks

Tapak rawan banjir
dan tercemar diolah i
lewat sistem  kanal, f
rawa, dan kolam [
sehingga mampu
memulinkan
ekosistem  sekaligus |
menambah nilai
rekreasi,

Strategi Keberlanjutan

Vegetasi rawa dan sistem

sponge  landscape  bekerja
sebagai penyaring alami,
pencegah banjir, serta

pengembalian habitat flora-
fauna.

an pendekatan sponge

» Konsep & lde Desain

Proyek ini mengubah lahan
bekas tambang tercemar
menjadi taman ekologi dengan
konsep sponge city yang
menahan dan menyaring air,
sekaligus berfungsi sebagal
ruang publik.

-—==3 Ruang & Strategi

Ruang publik berupa
boardwalk, jembatan, dan
plaza dipadukan dengan
vegetasi rawa, membuat
pengunjung bisa berwisata
sambil  belajar tentang
ekologi lahan basah.

i=» Aspek Sosial & Budaya
Taman ini sekaligus jadi
ruang wisata dan edukasi,
memberi identitas baru
bagi kota tambang dengan
.citra yang lebih hijau.




I 4 : ; Freshwater Fish Farming Center - Guangdong, China (Studi Kasus)

Architects e
Area i
Year P
Location : Guangdong, China

‘perikanan air tawar yang dilengkapi dengan hatchery, kolam budidaya,
um - pemantauan serta ruang edukasi. Pusat ini menggabungkan fungsi
tian, dan pendidikan dalam satu kawasan terpadu[12].

Hatchery (Pemijahan& = --, = =7===== ========3% Area Green Buffer

Penetasan)

Vegetasi di sekitar tapak untuk
mengurangi polusi & menjaga
suhu mikroklimat.

* Area khusus unwuk indukan,
telur, dan larva.

= Butuh kontrol subu, oksigen,

& pH ketat. =====% Sistem Water Treatment

+  Filrasi mekanis & biclogis.

+ Daur ulang air (recirculating

Kolam Budidaya € == -~ -
: agquaculture system / RAS).

* Kolam besar dengan sistem
aerasi & sirkulasi.

* Variasi: kolam pembesaran,.
kolam pemeliharaan, kuia:;m
karantina. g

-

=» Ruang Penunjang Edukasi

s\ Ruang presentasifgaleri untuk
rizet & pembelajaran.

s Digunakan mahasiswa, peneliti,
hingga pelaku industri.

Laboratorium === ,‘i Y
Monitoring

= Analisis data tracking [EEEEEEs

——————

ikan. -._... — [ g L& 5 -1

* Pemeriksaan kualitas B . . =# Fasilitas Karantina &
air: DO, pH, suhu, .- : 1 Klinik Ikan
amonia. — * Menangani ikan sakit

atau hasil riser yang
butuh isolasi.
= Ada ruang diagnosa
penyakit & obar-obatan.

Feed Storage & Formulasi Pakan

* Gudang penyimpanan pakan
kering.

* Kadang ada unit kecil untuk wji
formula pakan.

Area Utilitas & Infrastruktur €=

» Pompa air, sistemn aerasi,
genset, ruang teknisi.

* |aringan pipa air masukikeluar
& listrik.

10




| Baiyangdian Waterfront Park - China

Architects : TLS Landscape Architecture
Area 10,65 H

Year 1 2020

Location : Xiong'an, Provinsi Hebei, China

nau yang dirancang untuk memulihkan ekosistem Danau Baiyangdian.
lkan fungsi konservasi, rekreasi, serta edukasi lingkungan melalui

¥ et g * Konsep & lde Desain

: Mengintegrasikan konservasi,
rekreasi, dan budaya dalam
satu kawasan, sehingga fungsi
ekologis dan sosial dapat
berjalan beriringan.

Aspek Sosial & Budaya €=

Menguatkan identitas lokal ;
dengan ruang  edukasi ‘%
lingkungan dan  akses
publik, sekaligus menjaga
hubungan masyarakat
dengan ekosistem danau.

-=—2 Respon terhadap Konteks

Memulihkan ekosistem
danau melalui sistem air

Strategi Keberlanjutan €---- : ]
: alami dan vegetasi

Mengutamakan :
_ j _ penyaring, mendukung
filtrasi alami, vegetasi : :
: keseimbangan ekologi

lokal, dan desain
kawasan.

pasif untuk menjaga
kualitas  lingkungan
sekaligus mengurangi

energi buatan. Organisasi Ruang

i I 1. e

¢ *  Menyediakan jalur

- pedestrian, Zona
konservasi, dan ruang
publik yang =aling
terhubung,
menciptakan harmoni
antara ruang manusia

dan ruang alam.

Material & Konstruksi

Memakai material alami
dengan konstruksi ringan,
sehingga  tidak  merusak
ekosistem dan  mendukung
keberlanjutan sumber daya.




Ptrlun:iln;l f Tipolog| Preseden
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iilnlthlhl n Preseden

s
2
o
o
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in teknologi perikanan modern yang edukatif, dan Eaiyan‘ﬁﬂia'n-
25l alami yang mendukung keberlanjutan kawasan.

-atif, masing-masing preseden memiliki keterbatasan jika langsung di
aba kurang mendalam dalam aspek edukasi lingkungan, Minghu

pu-hhle. pemulinan ekologi, edukasi budidaya ikan, dan _kdnsefvé".ii \

 kawasan tambak yang berkelanjutan, edukatif, dan berbasis partisipasi




-
»7  Pelibatan warga lokal. = ~

-
" Pengembangan Budidaya perikana, ======= e
---""--l' Konservasi lingkungan.
Gambar 1.9 Gambaran penerapan Ekowisata.
Pendekatan Ekowisata
®  Ekowisata adalah bentuk wisata berbasis alam yang menekankan aspek pendidikan

dan interpretasi lingkungan budaya lokal, dengan pengelolaan yang menjaga
kelestarian lingkungan(6].

Dari sini Pendekatan Ekowisata di pilih karena mampu menjawab permasalahan
utama Yyaitu, degradasi lingkungan, minimnya ruang publik, dan kurangnya fasilitas
edukasi perikanan. Kawasan dirancang tidak hanya sebagai ruang rekreasi, tetapi juga
sebagai wadah konservasi dan edukasi terkait budidaya ikan yang melibatkan
® masyarakat lokal.

Prinsip Pendekatan Ekowisata > Upaya Pelestarian lingkungan
Terdapat 3 prinsip utama yang (Memulihkan kualitas lingkungan)

Ekowisata[14], diantaranya Upaya Pelestarian budaya lokal

adalah : (Pengembangan Budidaya perikanan)

_ Partisipasi Masyarakat
72 (Melibatkan masyarakat lokal)

Objek yang mengkaji pendekatan Ekowisata

Karimunjawa merupakan bukti keberhasil penerapan
pendekatan ekowisata dengan mengimplementasikan
prinsip konservasi lingkungan, budaya lokal/edukasi,
pemberdayaan ekonomi lokal/pelibatan warga lokal,
melalui wisata konservasi terumbu karang dan
mangrove[15].

Wi,




Upaya pelestarian lingkungan, pelestarian budaya lokal, dan partisipasi masyarakat
menjadi tiga prinsip utama dalam Pendekatan Ekowisata[14]. Prinsip ini diwujudkan
melalui konservasi ekosistem tambak, pengembangan budidaya perikanan, serta
keterlibatan aktif masyarakat/wisatawan dalam aktivitas budidaya. Dengan demikian,
perancangan tidak hanya memulihkan kualitas lingkungan, tetapi juga meningkatkan
kesejahteraan sosial-ekonomi warga lokal.

Prinsip ini berfokus pada pengelolaan
kawasan secara berkelanjutan dengan N Nawral

menjaga kelestarian lingkungan. Melalui RESTORING
perlindungan ekosistem tambak, E”"'gﬂ::";r""' SRS

penggunaan material ramah lingkungan,
» serta pengendalian limbah agar aktivitas
-k wisata tidak merusak daya dukung alam.

Prinsip  ini menekankan pada
perancangan yang berfungsi  untuk
pelestarian, dan mempromosikan hasil : CULTIVATION '
budidaya Kabupaten Tuban pada sekior - DEVELOPMENT
ikan air payau & ikan air tawar. Melalui
" penyediaan ruang pembelajaran
'L.-terltang budidaya perikanan.

Prinsip perancangan ini diarahkan melalui
keterlibatan aktif pengunjung dan
pengelola dalam kegiatan wisata.
Penerapannyz melalui area interaktif
Yang memungkinkan pengunjung
berpartisipasi langsung dalam aktivitas
\‘hudidaya.
o i
i
I




# Degradasi Lingkungan.
* Minimnya ruang publik pada area kawasan.

*» HKeterbatasan fasilitas Edukatif terkait perikanan.

FRINCIPLE

Pelestarian inghungan.

i
|

DESIGN APPROACH

« Environmental |ITI|:IE|EI. Pelibatan masyarakat lokal

» Interaction o -

ISLAMIC VALUE

Al-A'raf 56 R
(Perintah untuk memeihara, menjaga, \

dan mengelola alam) |
05, An-MNahl [16]:14 |
{Pemanfaatan Haszil Laut) /

T -

{05. Fatir [351:12)
(Keseimbangan Air dan Keberkanan lkan) e

i ' B

[

i
i
i
\

CRITERIA

( Conservative )( Sustainable )( Educational )( Interactive )

DESIGN

Focus
memanfaatkan karakier Menanamkan prinsip Menghadirkan ruang Menciptakan pengalaman
lghan dengan . efisiensi dan pembelajaran yang bagi pengunjung untuk
mempertahankan fungsi pengeiolaan sumber memperkenalkan berinteraksi langsung
perajran dangkal dan daya agar tidak boros : ; dengan air, ruang publik,
- mencegah tekanan serta mengurangi il budtdaya] |_kart dan kegiatan budidaya.
berletin akibat dampak lingkungan. di tambak pesisir.
pembangunan.

Comsanatve | Famanfaatkan Kamatarianan B I::_ Susmaimase | Fangeisiaen sumber o2y _} {_mlm | wwmmu_j




IMPLEMENTASI & VISUALITATION DESIGN STRATEGY

ECOLOGICAL PRESERVATION @l

Mewujudkan hubungan harmonis antara kawasan wisata
dengan lingkungan pesisir agar ekosistem tetap lestari.
fidaptive foning
Adaptive Zoning Pembagian zona sesuai kondisi lingkungan
tapak, penggunaan wvegetasi, untuk meminimalkan dampak
ekologis.

Memanfaatkan karakter |zhan dengan mempertahankan 7 S
fungsi perairan dangkal. ' =—
Menjaga topografi alami dan aliran air di tapak. —
Sea-Oriented Layout Crientasi bangunan menghadap laut agar '
selaras dengan garis aliran dan memaksimalkan view serta
sirkulasi udara.

SUSTAINAEBLE LIVING SYSTEMS

Menanamkan prinsip efisiensi dan pengelolaan sumber daya
agar tidak boros serta mengurangi dampak lingkungan.

Eco-Materiality Pemilihan material ramah lingkungan (mudah
didaur ulang, lokal, tahan lama) seperti kayu/Bambu untuk
mengurangi jejak karbon.

Water Looping Sistem sirkulasi air kawasan dirancang melalui
proses pengendapan dan penyaringan sederhana, sehingga air
limbah atau limpasan dapat dimanfaatkan kembali untuk
kebutuhan non-konsumsi.

Solar Harvesting Pemanfaatan panel surya untuk memenuhi . .
kebutuhan listrik fasilitas. mﬂ*ﬁnﬂw“:ﬁ,:{f{m
Integrasi kolam budidaya ikan air payau dan bioflok dengan ;

aliran air alami (Hujan dan sumlber di sekitar tapak)

Cross Ventilation Tatanan massa bangunan terbuka untuk

memungkinkan aliran angin silang alami.

INTERACTIVE LEARNING EXPERIENCE ¥

Menjadikan kawasan sebagai ruang edukasi terbuka yang
mengintegrasikan pembelajaran budidaya perikanan.

Aquaculture Zone Zona budidaya perikanan Kolam menyatu
dengan tanah langsung (ikan air payau) & kolam bioflok {ikan b ; ¢

air tawar). —- — e
Info Hub Pusat informasi tentang budidaya ikan air payau dan Fg g
tawar. 3 '-'"P'H'-"b
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PENELUSURAN KONSEP
PERANCANGAN

2.1 Analisis Tapak dan Konteks

2.2 Analisis Program dan Aktivitas

23 Tinjauan Preseden Konseptual dan Teknis
2.4 Sintetis Analisis dan Pengembangan Konsep
2.5 Konsep Desain Final




SKEMA PERANCANGAN

STRATEGY DESIGN

‘ ECOLOGICAL PRESERVATION r‘EUﬂMNﬁBLE LIVING S'I'SI'EME? ‘EFE!ACH"I.‘E LEARMIMG FJEF'ER!EH
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i
|
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|
4
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2 I Analisis Tapak

MAKRO

ANALISIS KAWASAN

Analisis kawasan dilakukan untuk memahami kondisi ruang, potensi, dan kendala lingkungan
sebagai dasar penentuan arah perancangan yang tepat. adaptif. dan berkelanjutan.

Geografis dan Tata ruang

Kawasan pesisir datar, 7~ Analisis

| lembap, dekat sungai-laut, Potensial ~ untuk  ruang
dengan lahan terbuka dan terbuka dan pengembangan
organisasi yang masih baru, tetapi rentan rob,
belum tertata. limpasan, dan abrasi.
Solusi J

Menerapkan zonasi adaptif-air, Dengan meletakkan fungsi
utama di area stabil, dan memperkuat buffer pesisir untuk

Demografi

Kawasan memiliki kepadatan < Analisis

rendah-sedang dengan Potensi penguatan kegiatan
komunitas homogen. Tingkat berbasis komunitas dan
pendidikan bervariasi, sementara edukasi, tetapi memerlukan
aktivitas sosial berjalan  aktif ruang publik yang lebih
melalui kelompok-kelompok lokal. inklusif. -

Solusi « \

Menyediakan ruang komunal, pusat edukasi, dan fasilitas \’
pengembangan masyarakat yang menaungi kelompok pelaku
ekonomi lokal dan generasi muda.

Infrastruktur dan Utilitas

*"mﬂ'ﬁﬂ‘ . Kawasan memiliki  akses

Kondisi ini menunjukkan bahwa utama yang baik. jaringan
meski kawasan mudah dicapai internal seperti jalur pejalan
dari luar, fungsinya belum siap kaki, dan utilitas air masih
mendukung aktivitas kawasan belum merata.

secara optimal.

\._,W Perlu penguatan sirkulasi internal, penataan utilitas
- terpadu, serta peningkatan sistem air bersih dan limbah
untuk memastikan kawasan berfungsi efektif dan

Kawasan ini memiliki potensi ruang terbuka dan akses utama yang baik, namun masih lemah
pada keteraturan tata ruang serta pemerataan utilitas dasar. Aktivitas sosial komunitas cukup
kuat, namun memerlukan dukungan infrastruktur dan ruang publik yang lebih tertata agar

kawasan dapat berkembang secara adaptif dan berkelanjutan.

Bl 13
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Gna suci Palang

Lokasi strategis tepat di tepi Jalan Nasional
Pantura, jalur utama wisata di Tuban
Aksesibilitas tinggi bagi kendaraan pribadi,
bus wisata, dan rombongan peziarah.
Karakter pesisir dan tambak mendukung
pengembangan wisata perikanan.

Arus wisata Pantura berpotensi sebagai
stopover bagi pengunjung lintas daerah.
Kedekatan dengan destinasi religi dan

Kedekatan dengan sungai menimbulkan
risiko genangan dan erosi musiman.

Minim  vegetasi pelindung alami,
menyebabkan tepi tapak rawan tergerus.
Sebagian lahan masih kosong dan belum
memiliki infrastruktur dasar.

Risiko abrasi, banjir rob, dan limpasan
sungai dapat mengancam bangunan di sisi
barat dan baratlaut.

pantai memperkuat konektivitas wisata. Berpotensi penurunan tanah  akibat
Peluang kolaborasi dengan komunitas kelembapan.
atau pelaku perikanan lokal.
STRATEGY SD STRATEGY ST STRATEGY WO STRATEGY WT
Metalui nfastan Dengan  memanfaatkan Peningkatan ‘akses, Perbaikan drainase,

li:ermamnpaﬂj_ aaﬁrt, dmrasialarn‘rmpakshﬁmr pemanfaatan kubangan penambahan w:gmﬁi
dan potensi ruang ter panggung, dan material Sebagai  retensi,  dan penahan  angin,  dan
untuk mmgt:mbalﬁantafﬁn korosi  untuk orientasi  massa  yang PEMerapan  zonasi  aman
mangpummyangamf mengantisipasi rob, angin memperbaiki tapak serta sebagai mitigasi m-hadﬂp
kencang, dan cusca. membuka peluang wisata risiko banjir, erosi, dan

edukatit. beban lingkungan.

Kawasan memiliki potensi strategis sebagai wisata edukatif pesisir dengan dukungan akses Pantura
dan karakter tambak eksisting. Tantangan berupa genangan, abrasi, dan kelembapan direspons
melalui desain adaptif pengelolaan air terpadu, vegetasi pelindung serta penataan bangunan
dirancang panggung.
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ANALISIS EKOLOGI KAWASAN

Analisis ekologi dilakukan untuk memahami karakter lingkungan pesisir di Kelurahan Gesikharjo,
Tuban, yang terbentuk dari interaksi antara sistem Tambak, Aliran sungai, dan laut.

Kondisi yang ada menunjukkan bahwa area
tambak saat ini sudah tidak beroperasi ,
dengan risiko abrasi di tepi sungai dan minim
vegetasi pelindung, sementara ruang publik
dan sarana eduka‘gﬂ‘ masih terbatas.

" e o e

P ‘

Penurunan kualitas vegetasi serta sirkulasi air
tambak  yang  terbatas menyebabkan
pendangkalan dan penurunan mutu air.

Aktivitas tambak berperan penting tidak hanya { 5
secara ekonomi, tetapi juga ekologis menjaga .. .-
_keseimbangan air dan mendukung
biodiversitas perairan dangkal.

Respon

Desain diarahkan untuk memperkuat tepian sungai dengan vegetasi
riparian dan pengaturan limpasan, menambah sabuk vegetasi pantai
untuk meredam angin-abrasi, serta merevitalisasi area tambak
menjadi kolam budidaya-edukasi dengan sirkulasi air terkendali.

Zona hijau pesisir dipertahankan, bangunan
dirancang ringan dan  berpanggung
mengikuti karakter pesisir, serta konektivitas
dengan permukiman diperkuat melalui jalur
pedestrian dan ruang komunal pesisir.
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Analisis tapak mikro ini dilakukan untuk memahami kondisi eksisting kawasan secara detail,

meliputi batas fisik. karakter lahan, serta potensi dan kendala yang mempengaruhi arah
perancangan.

LOKASI TAPAK

Dsun Bmbes, Kelurahan
Gesikharjo, Kec. Palang,
Kabupaten Tuban. Jawa

-

[}
"'. Timur
i LUAS TAPAK
! a5 C25M
=
=
AR
zambar 2.1 Peta Kecamatan Palang. Gambar 2.1 Peta Sekitar Tapak KEIHing 742 Meter
Sumber - Google earth Sumber : Google earth Luas 24 000 m2
BATAS TAPAK
Utara : Tambak
Timur : Lahan Kosong Terbuka
Selatan : Jalan Bya Pantura
Barat 1 Sungai
REGULASI

o MKDB Sebessr 60 %  PENGGUNAAN LAHAN
w gerean b= ma B0 = | KDB Sebesar 60 % (14.400 m2)
/ . G55 15 Meter terhitung e Kegiatan budidaya dan edukasi,

dari bataz wmpak di (Pusat Edukasi budidaya/Edukarium

zebelan barat. i
Ikan, Kolam budidaya).

i » Fasilitas  rekreasi dan  ekonomi
R e kreatif (Restoran, kios pengolahan

Bngan total luas lahan g 3

Q0 =740 me=0.600 ikan, area pemancingan).

m? # Fasilitas umum  (Musholla,Parkir,

= G5B 10 Meter terhitung et dil
dari batas tapak di toilet )
sebelah utara.

= LUAS 2.4 Hektar Kdb
Sankch 4B B KDH Sebesar 40 % (9.600 m2)

i L —
» Taman, jalur pedestrian, dan area
istirahat.
B Gss Sepanjang 15 Meter || GSB Sepanjang 10 Meter

* Area vegetasi penahan erosi (Mangrove),

Jalur pedestrian panggung kayu, Saluran
drainase.

* Area Transisi (taman linear, Pagar, Gapura
dan jalur pedestrian).




TOPOGRAFI

Tapak relatif datar dengan beberapa kubangan bekas tambak pada
E{m& tengah-barat.

/:.n;;'u Area kubangan memilik daya dukung il
rendah Timur-tengah relatif stabil Lo E—
untuk bangunan.

Tanggapan

HIDROLOGI
| Surnber &ir tapak, Barat terdapat sungai, bagian utara terdapat laut,
E&n kubangan masin berair pada tapak.

m Tersedia sumber 3ir tawar-
payau namun perlu pemisahan

UTILITAS
Ciran listrik utama pin berada di barat daya, PDAM sebagai sumber
a

ir, aliran drainase tapak menuju barat.

'i;; Dibutuhkan pemrosesan limbah dan
pengendafian aliran hujan.

Tanggapan

AKSEBILITAS
= Akses utama dari utara {Jalan Pantura). = :
+ Akses kecil barat 1,5 m.  jglur s=rvis

ﬂiﬁ: Arus pengunjung dan servis
berpotensi bertemu.

Tanggapan

VIEW
View in dari utara, tapak terlihat jelas langsung
Qﬂn’ jalan raya.

s
Analisis yriow terbaik berada pada arah laut

Arah buksan
Tanggapan




IKLIM

MATAHARI

Paparan matahari paling tinggi terjadi
pada pagi hingga sore pukul 09.00-
15.00, terutama dari arah barat laut.

Drientasi
@ £l 2 bangunan
Panas zore darn barat- Onanlag ha“gum"
barat laut menaikkan utama TﬂEﬂ}\‘?Tar!g timur—
suhu. barat, Panas ini
dimanfaatkan Panel sirys
Area pameran pengguna;m phmi SUrya. m
butuh T :
.~ penca hayaan. @ ; Skylighyt
. Skylight dan clerestory
" Ruang luaraas | OITUS terang alami stabil.
£ 87 rentan silaw dan©
| ~'panas berlelih, Fasade

“t7 &kKontrol sinar matahari
1] Kisi Vertikal, dan

[l '
4 Area publik butuh

ANGIN
Pada siang hingga sore arah

angin dari timur laut - barat laut,
malam dari selatan.

HUJAN
Curah  hujan tinggi terjadi pada
Desember-April (puncak Februari 2797
i)

days berhembus kuat @

area sekitarnya. @E tt I'ﬂ}" fde -

: sécaﬁdary.sl_fin.
perllndunga:ﬂ .
termal alami. @v ) 7 sediih
(Ketapang) menyebar di
‘tempat perkumpulan,

Beberapa ruang dalam
membutuhkan sirkulasi

silang agar teap sejuk @Bﬂhﬂﬂ silang UGEE
ventilation memperlancar
distribusi angin

Vegetasi pemecah angin
(cemara pada eksisting di
barat pertahankan dan
penambahan pada area
timur)

Angin utara dan barat

Pengarah
sirkulasi angin

sirkulasi angin dari timur
laut.

Curah hujan tinggi
menyebabkan risiko
erosi pada tapak

© vegetasi berakar kuat
(Ketapang & Bakau)
penahan erosi barat.

Limpazan hujan dari
atap berpotensi
menambah genangan di

talang penyalur air ke
bak penampungan
Tapak bagian kering bawah.
(timur} berpotensi - .
[ergenang saat nujan.
@ Membentuk drainase 1
alami ul_'l'miﬁ mengalirkan m |
air ke resapan. material . h
potensi kerusakan h'erp'“ﬂ Sistem air
bangunan terhadap
e, iEERARgEn Si @ Meningikan bangunan AaNERANPAEINE
pada area kubangan. T ]rii
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Analisis Program dan Aklivitas

AMNALISIS FUNGSI

Kawasan ini memiliki tiga fokus fungsi:
Fungsi Primer (Budidaya dan Edukasi)
Fungsi Sekunder (Ekonomi Kreatif dan Rekreasi)
Fungsi Penunjang {untuk memastikan kelancaran operasionalnya)

Zona Budidaya

31 Kolam Bioflok (lkan Air tawar)
t ] Kolam Tanah (lkan Air Fayau)

b2 Terjun Lang=ung ke area budidaya

Zona Edukasi

Kolam lkan

L Ruang pemnbelajaranfPresentasi

e + ] Pameran akuarium ikan

Zona Ekonomi Kreatif
ti Restoran ikan hasil Budidaya

Stand Jual ikan segar/Produl olahan ikan
Pengolahan hasil Permancingan

FUNGSI

Zona Fasilitas Umum

Parkiran kendaraan (Motor, Mobil, Bus)

Mushiolah, Kamar mandi, Ruang wadhu

Puisat Informasi, Administrasi? loket

e m e e e e ——— o) [Pusat air {bersih,kotor}, Blektrikal, Pusat sampah
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PENGGUNA & AKTIVITAS

Pegowoi
Petugas Zona ekonomi
RIS SIS, ) L:ml'm J':f‘ﬁ'm‘.lf& Rekreasi
' 1
i | :
i ] a
@ [
Petugas Petugas Pengelolo Budidaya
Kebersihan Keamonarn {lkan} & Edukasi
Komunitas

Masyarakat umum .
i
&
Wisatowan

Domestikd
manconegora

'+ Pelatihan budidaya

451 farm

’

'----

Pelojar

seeiedb A o
¥ E'-iiLﬂ;G:—Jﬂl =i

PENLGASIREAN RS m =10

EERGRR AT T ;L i

Jﬂm >l

H g

LERALIAMO L,

e e _ﬁﬁﬂ-}ﬂ'—?ﬁ .i*.ie'fa:i-'m =10

ARTRTTAS WAL FENA
B=zrvaszil Melinat ikan 1:2jom fna Edukasi & Bdidaya ikan

dnz Edukasi & Bdidaya itkan

/# s Memberi makan ikan 20m-1jgm  BnaBdidaya ikan
A7 Menparisikan -3 jom #na Bdidaya kan
Al s Panen ikan & Memancing 2.3 iom Bna Bdidaya ikan & Rekreasi
; T Mendayung 30m-1Jam @na Rekrea.si
T Manjual olahan ikan E2 lam Bna Ekonami Kreatif
~ . Mengolahikan 45m-1jam  BnaEkonomi Kreatif
I Makan I0m-1 jzm  Bna Ekonomi Kreatf
= Memazak -3 iam na Ekonomi Kreatif
*e.» badah 315 Mepir  Bna PenunjEng:
s~ Wadhur 231 Men #na Penunjang
e Mandi T0-15 Mens Bna Penuniang
—— S10Mznit  Bna Penunjang
. S 715 [ Y hFE!_:IhErEﬂjk:‘N‘I area 2-3lam . Bna Peru:n]_mg
""-...‘_h = _ %, " Aministrasi: 5-15 Menit  @na Penunjang
KETERANGAN b PR » oo% i . Mengirwasi &4 jam Gna Penunjang
B Pengelola * Bristirahat 30m-2 jom  8na Penunjang
M Pengunjung




B i ]

R

» | e

-* Pl b
e s e
. « Limbah Calr {Greywater) Mendesain Saluran pipa got tertutup
. teranam.
T v : s + Keblsingan & Getaran MEP Ruang service MEP, Di jauhkan dari area
+ Ruang mekanikal dan utilitas air tenang (edukasi, ibadah).
= Pos Satpam
= Ruang Kontrol / CCTV * Konsumsl listrik sangat tinggl Panel Surya (Solar Cell) untuk beban
+ Gudang Alat kebersihan pompa.
SIRKULAS|I AKTIVITAS PENGELOLA Ekcnomi kreatif, Edukasi dan, Budidays ikan
s
Berberas Alat
RETFICLING 3 2“}-‘;\&‘-.__;&;*‘ -

+ Parkiran : = =
« Stand,Ruang Pengalahan lkan = Panas, Asap & Bau darl Ruang Mendesain Ruang Pengolahan sebagai paviliun
o Hicforne Pengolahan lkan. semi-terbuka dengan atap monitor
+ Ruang Staff [Clerestory) untuk wventilasi pasif  agar
s Nishiish asap/pands keluar alami.
= Kolam Air Payau & Tawar + Limbah Alr (Kotoran Ikan) darl Menglirkan limbah kolam ke taman filtrasi
* Ruang Presentasi Pameran ikan Membersihkan Kolam. [ditanami tanaman air) yang membersihtkan air
= Pemancingan & Dayung secara alami sebelum kembali ke kolam.
SIRKULASI AKTIVITAS PENGUN]UNGEdukasi budidaya ikan, Kuliner, dan Rekreasi
.—....ﬂ :

Pty
= Parkiran . Km:sunﬁlmerglﬂti@muk Menciptakan rua'l.'rg Edukaﬂ pasif {tanpa
+ Administrasi aktivitas singkat. AC), didinginkan oleh angin alami:

* Ruang Presentasi, Pameran kan + Keblsingan [Akustik) yang tinggl. ~ Memisahkan ~ area  makan/diskusi
* AregPancingares dayung rombongan dari area makan penguna
= Restoran,Stand, pengolahan ikan indisidu.

= Kolam Air Payau & Tawar s Lonjakan konsumsl alr bersih Memanfaatkan atap bangunan sebagai
IR PR tadah air hujan yang di alirkan ke tandon.
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oM L seSws o o o 000
s Sl o =2T0mt % {1 = 0,25) 0 ﬁ 0 0 0 0
200 Orang. Luas = Sirkulasi 20%

1 Aguarium ikan, 350 m* =350 m* x {1 + 0,20) 0000 ﬂ

Meia, Kursi =490 m*
Luas= Sirkulasi 155%

1 Meja Raklemari  40m =am=xii-015 @ O O 0 © ©

=46 m?

Zona Budidaya (Area Ikan Air Payau)

" S Y —
e el Wit 1 (] bt e L Y
2 1

5

©00000

 Luas + Sirkulasi 20% :
=30 m
=3m? = 4 ruang
im0 0000

=14m?




Zona Budidaya (Area lkan Air Tawar)

SEKUNDER

Sistem filtrasi &
tangki sir

Rak. Meja

1 Orang,
Klozet Wastafel

Rak lemari

50

aLmt

I m*/Ruang

7me

=iﬁw‘hu +u.zuf
=41 m

Luas = Sirkulasi 20%
=50 m? (1= 0.20)
=60m*

Luas = Sirkulasi 20%
=235 m* = {1 +020)
=30 m*

Luas = Sirkulasi 20%
=3m’x4)x (1 +0.20
=12 m* %120
=14m?

Luas+ Sirkulasi m:
=T|"m’“=ﬂ*ﬂﬂﬂ]
=am?

Luas + Sirkulasi 15%
=20 m?= (1 +0.15)
=23 m*

ﬂﬂﬁ“ﬂbﬂ

a
2




Zona Rekreasi (Wisata dayung)

LR
e t— e Sats [T

R A

;mvwm. ,

+020) ﬂ- 0000
==§Fni=

¥ ‘Rak Tm® é’?-ml-si-!-imﬂ ©0 006060
=Em*

[uﬁ+5ﬁdai#ﬂ
8 geore | ammane RN 9 Q0 O Q00
=16 m®
BT

Zona Ekonomi Kreatif (Restaurant Ikan Hasil Budidaya)

MAMA RUANG JUMLAH OEgEX LLIAS STRIILAST (WF) ﬁ.ﬁ@ﬁﬁ

ﬂé ) 00 0

Luas + Sirkulasi 20%

1 ﬂ%m g me smxi-020 0 0O 0 © 00

=10

T RekKukasMeia  15m S B

=18m”

Luss ~ Sirkulasi 20%

4 m:e»fﬁ:fm 3 m*/Ruang =”"‘:1"‘4“n;”-1m © 00 00 0
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Zona Ekonomi Kreatif (Area Kios Dan Pengolahan lkan)

[P T D P T E—
s e P s B vttt

0000

2 :  Luas = Sirkulasi 20%
siamadl| e im0 Q0 O 00 0

=&t

Luas + Sirkilasi 15%

oo @ Q0 00 0

=4m

Luas + Sirkulasi 15%

samix-005 O O O O O ©

=31m*

Luas + Sirkulasi 20%

=sm’=(1-0200 @ O O © © ©

=7m

T

PENUNJANG

Zona Servis dan penunjung (Fasilitas Umum)

o e e P e e

ﬁ“ﬂ““ﬁ*ﬂ’-‘? 09000060

=68 mi?

-omioz O QO O 0 O O

=1Em?

- T, Luaz = Sirkulasi 20%
Rusng Administrasi 1 Megz, Kurs: 18me =18 m* = {1+ 0:20) 000000

=32 mt
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Luas = Sirkulas 20%

s e mes 700 900000

Klozet Wastafel =4 m*x= 8 Ruang
=32m*

JUMLAH TOTAL KESELURUHAN

T AH LUAS

Zona Ekenomi Kreatif {Restourant lkan Hesil Budidayo) 457 m?

Zona Ekonomi Kreatif (Area Stond Don Pengolohon fkon Budidaya) 240m*

NILAI KDB DAN KHD MAKSIMAL



BLOCK PLAN

ZONA PARKIR

ZONA TRANSISI

Wisata Dayung

Informasi dan Restoran
Publik

Kio=
. ﬂiﬁ'ﬁﬁtﬁﬁi . SemiPrivat  Pyublik
Publik ::_.. mi Priva i

Pemancingan Edukasi Budid Budidaya ikan air tawar
ukasi Budidaya Ta
Publik e Semi Privat
Budidaya ikan air payau
Semi Privat

BUBBLE DIAGRAM DAN KETERKAITAN ANTAR RUANG

Gepura masuk Y

Pox Salpem
ENTRANCE

Parkiran Roda 4
: 2
Parkiran Boda 1 . .

"
=i SEI I "'5 f.{"" "“ Kmmir
— Kamar Mandi Y ’ P himEam 4T
Rurarng SLaff < Roang funggu "
Pengeicie

R. Mekzn culdoor

--.,_ I.-I:Ju_:.-:r

4
..‘I Kamar Mandi i

Lokl Admmisiras) g - . B e B
Rekreasi ranal Jo it 2 \\ Aﬁm d cichen ik
¥ oy |
|

Danau wisala b
dayung

: \_’___,.»-"ﬁ 5}'_‘_, Stand jusl lkan
& s=gar
Fuang Saff Ekﬂ"ﬂm[ Kreut,-f L—-ﬁh&w &JRuang Pengelola
Gudang.{ & | Kolam Femancingss TV Workshap ares \\\ LA Farmar Mandi
Kamar mangi

S
Edukarium
=} Diek Pemancing=n.
Ruang Penimbangan

Hazd Tangkapan. )

he s

V. Hua E=rErimean
*.._ b B Paye s Z g P

Tam i iksn
Blustlichenys Bean mr IKamer Mangi M_.{-,C/

Capur Bersama
Cowenr dan e
Rueng Pers=wasn Alsl Pancing £ e

Laty
r,'r \.ll ..o-"".'""‘-

; . F!unn.g.'-‘engelnl:—" "'\H.uens Kantrol & Manitaring
- Loby : Edukasi dan Budidaya / 'a Kolarn Biofick
Ruang Pengelola () % ' kamer manti @ Budidaya lkan |
!Eﬂd' 'kﬂ‘h;l b . , Taras Obsarasi Towar ’I Fusng Karanline |
Ru Par l'dﬂrﬂ TRamn Wimaring Deck
da:ngl'.'bekanika! 1 PIJ_]-W-IJ ‘ Teras Dhzervasi/ \a /

Treatment [Kan

‘Viewing Decx T 7

Ruang Pompe dan ~g--
Gudang Pakan E:‘ _____

Mhanical Uit Fiftrasi &
..—f
S Koiam budidaya

Penampungan Air

Gudang Peiten & Peralsian
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Orientasi Mikroklimat

Massa diorientasikan mengikuti matahari
dan angin, diperkuat vegetasi pmduh
untuk menurunkan radiasi panas dan
membentuk pmaﬂitranwdmaﬂasar

Reduksi Massa Ventilatif

urangan massa membuka koridor
augin yang diperkuat dengan vegetasi
rendah sampai sedang. sehingga aliran
udara lebih stabil dan suhu kawasan
terkendali.

Orientasi Ekologis

Massa diarahkan ke arah utara untuk
mendapatkan cahaya stabil,
mengurangi panas langsung  dan
membentuac shading alami. Selain itu juga
urmjkmghﬂminﬂlknnmlaut

Atap & Retensi Air
diarahkan ke zona resapan retensi guna
‘mengontrol limpasan dan  mencegah
erosi. Penambahan sabuk mangrove
‘sebagai sistem ekologis penahan abrasi.

Komposisi Massa Ekologis

Keseluruhan tatanan massa dan vegetasi
membentuk sistem pasif terintegrasi yang
mengendalikan arah datangnya sslnar
matahari, angin dan Keadaan eksisting
ta;}&k (hidrolog, Topografi).




SUB Struktur

Bangunan
menggunakan

pondasi tiang
kayu di area kubangan untuk

Tapak berada di pesisir, berpotensi banjir
pasang surut — struktur harus elevatif
(panggung) untuk menghindari genangan.
Tanah berpasir atau lunak membutuhkan
pondasi cakar ayam atau tiang pancang agar
stabil.

Bangunan akan memiliki bentuk organik
mengikuti kontur alam — struktur rangka
harus fleksibel, bisa modular/ramah terhadap
perubahan bentuk.

UP Struktur

pPanggung Atap kupu-kupu modular
dengan kuda-kuda, usuk. reng,
dan kisi bambu mendukung

menopang struktur di tanah
lunak sekaligus meminimallkan
gangeguan pada ekosistem tapak

ventilasi alami dan distribusi
beban.

Struktur Panggung.

ANALISIS UTILITAS

Sistemn utilitas dirancang adaptif terhadap kondisi tapak.

Air hujan dialirkan ke tangki pusat dan didistribusikan

- r"] 1 ke bangunan untuk irigasi dan kegiatan edukatif. Air

sungai dimanfaatkan untuk budidaya ikan air tawar,
sedangkan, Air laut untuk budidaya ikan payau , dengan
jalur sirkulasi yang mengikuti kontur tapak agar
distribusi efisien.

o) . Limbah bududaya ikan
" k\_— - Limbah grey water dari wastafel dan shower
= o -—  penyaringan dan dialirkan ke area resapan tapak untuk

daur ulang, sementara black water dari toilet dikelola
melalui bio-septic maksudnya di area terendah.

Sumber Listrik yang digunakan hybrid
berasal dari PLN (Utama). dengan tambahan
panel surya sebagai suplai energi untuk
pencahayaan, ventilasi, dan utilitas lainnya.
laringan listrik dirancang tertutup dan
tersembunyi , serta panel didistribusikan
ditempatkan di area servis agar perawatan
mudah dilakukan tanpa mengganggu
aktivitas penguna.




Analisis Limbah Buduidaya ikan
Limbah Budidaya Ikan Air Tawar

Analisis

Sistem  bioflok  menghasilkan
gumpalan mikroba (flok), sisa
pakan terkontrol, kotoran ikan
yang langsung diproses bakteri,
serta padatan halus dari hasil

penguraian.
Solusi ('/

Bioflok
terlarut,
menghasilkan padatan organik
yang bisa menumpuk. Jika flok
lolos ke saluran lanskap, air
cepat keruh, dan sedimentasi
meningkat.

limbah
tetap

menekan
tetapi

Bio-retention, settling tank, dan wetland memisah flok,
mengendapkan mikroflok, dan menyerap sisa nutrien
sehingga air tetap jernih, flok terkendali, dan budidaya stabil
tanpa menggangsu ruang publik.

Limbah Budidaya Ikan Air Payau

Analisis
Limbah terdiri dari sisa pakan, Salinitas memperlambat penguraian sehingga
kotoran ikan, dan air bercampur limbah Iebih lama terurai, meningkatkan bau,
garam dengan kekeruhan lebih kekeruhan, dan risiko pencemaran bila alirannya

fluktuatif.

Analisis Limbah Sampah

Limbah Sampah Aktivitas budidaya

Sampah  berasal  dari
- pengunjung, vegetasi

M . ™ LT pesisi, dan operasional
— ".L&. pudidaya (plastik pakan).

e Angin pesisir membuat
sampah ringan mudah
masuk ke kolam dan
saluran air.

menuju zona publik atau vegetasi non-halofit.

Solusi ('}

gunakan bio-retention tahan garam, saluran
 terarah, dan wetland payau bervegetasi halofit
: Acanthus, Avicennia) untuk menyerap nutrien
nstabilkan kualitas air sebelum dialirkan.

Sampah cepat mencemari
air, menyumbat drainase,

memicu bau, dan
mengganggu estetika
karena titik kumpul

terbuka dan beban
sampah meningkat saat
kunjungan tinggi.

tertutup anti-angin, pemilahan basah-kering,
kolam, grid penahan di saluran, serta buffer
I__ﬂg:ﬁa’han sampah terbang.

Il 35




Tinjauan Preseden Konseptual & Teknis

TINJAUAN PRESEDEN KONSEPTUAL

STRATEGI HijAL

Kanal dan

Pemuiihan lahan : ‘Meningkatkan Prinsiy
basah dengan ol R daya serap air ‘landscape bisa
Sistem sponge S dan biodiversitas diterapkan untuk
city. ol kawasan. sirkulasi air.
limpasan.
Filtrasi mekank
Budidaya ikan s Sistem RAS
dengan sistem o Efisiensi air dapat diadaptasi
& labaratorium 2
daur ulang air monitoring, dan hingga 50%. untuk zona
tertutup (RAS). ruang edukasi budidaya.
Restorasi danau Vegetasi Pendekazan
den 5 2 ek : restoratif relavan
Ean integ_rass penyaring, jalur Me_mr_rltr?kan S
konservasi, pedestrian, kualitas air dan geoi s
rekreasi, dan struktur ringan ekosistem. dan ruang Eduka;i .
edukasi. alami. publik. 1 3

PENGAPLIKASIAMN TERHADAP DESAIN

« Bangunan panggung adaptif, terinspirasi dari Sistem low-impact Sabiaguaba.

« Sistem pengelolaan air tertutup (water looping), yang di ambil dari prinsip sponge city
Minghu.

» Zona budidaya bioflok dan edukasi perikanan, sebagai bentuk penerapan teknologi dari
Guangdong Fish Center.

+« Ruang publik reflektif dan konservasi vegetasi eksisting, sejalan dengan prinsip ekologis
Baiyangdian Park.

Il 3 I




‘Sintetis dan Analisis Pengembangan Konsep

SINTETIS PENGEMBANGAN KONSEP

DASAR TEMUAN AMAL ISIS

Ecological
Preservation

Sustalnable Living
Systems

Interactive
Learning
Experlence

DIAGRAM SINTETIS

Zonasl ekologls pengontrol pembangunan sisi barat
(sungai) dijadikan eco-buffer sehingga massa bangunan
tidak menekan area rawarn.

Massa mengikuti garis kubangan tambak menghindari
cut & fill periebil serta memfungsikan kubangan
sebagai area budidaya dan rekreasi.

Vegetasl penzshan angin & erosi pada tepi sungai untuk
stabilisasi tanah pesisir.

Slstem alr terpadu (3ir hujan -+ penampLngan)
[Kubangan tambak — budidaya ikan payau) (gir bersih
— PDAM) 5emua diglirkan melaiui water-looping.
Dralnase adaptif saluran terbuka = bio-swale + sumur
resapan untuk mengontrol limpasan keluar dari tapak.
Mengadopsi panel surya ataép massd utama untuk

mengurangl ketergantungan listrik PLN.

Orlentasl bangunan ke utara, memaksimalkan view
laut sebagai main visual axis.

Jalur edukasl tematlk menghubungkan titik belgjar—
laut {ekologi pesisir] — tambak (budidaya) — sungai
(kuatitas air).

Ruang budldaya, area publik yang menampilkan
prakiik budidaya ikan lokal, pengolahan ikan, peralatan,
hingga aktivitas komunitas.

Orientasi Massa Terbaik
Massa bangunan memanjang timur-barat dengan orientasi
menghadap utara-timurlaut, memaksimalkan arah sinar matahari

dan view pantai.

Tipe bangunan berdasarkan zonasi

Area cekungan resapan dan vegetasi alami di imur-tenggara
dipertahankan sebagai koridor ekologis.

Elemen Pengarah/Perangkap Angin

Bukaan linear, dan vegetasi buffer ditempatkan di utara untuk
mengatur kecepatan angin dan menjaga kenyamanan area publik.

Konsep perancangan menempatkan arsitekiur sebagai bagian dari
sistem yang menghubungkan lingkungan, aktivitas manusia, dan ruang
binaan. Melzalui konsep TirtaRaksa, bangunan dan ruang publik
dirancang responsif terhadap iklim pada tapak, pola aktivitas kawasan,
serta hubungan antara ruang terbuka dan waterfront, sehingga
tercipta lingkungan rekreasi yang terintegrasi dan berkelanjutan.

Napak langsung+—;

« Barat sungai, kelembapan tinggl &
risiko fimpasan.

« Selatan tambak, kawasan rawan
perubahan kualitas tanah.

* Kontur tapak, relatif datar dengan
kubangan dir pada eksisting tapak.

 Tapak datar, potensi genangan.

* Sumnber air beragam, kubangan
eksisting, sungai, laut, PDAN.

+ Aktivitas edukasi & budidaya butuh
suplai air stabil.

« Arah matahari & angin pesisir
mendukung energi terbarukan.

+ Utara, view laut potensi utama
tapak.

= Timur, permukiman bukan fokus
visual.

+ Barat, sungai sebagal sarana
interpretasi ekotogi gir.

+ Kawasan minim fasilitas edukatif
budidaya perikanan.

Pangeung .o ..

I'T"""""""'"

Vegetasi buffer +-

Orientasi bangunan -




KONSEP DASAR

Erteraksa

Tirta dimaknai sebagai sistem air pesisir

TIRTARAKSA merupakan konsep ekowisata

yang mengikat tambak, sungai, laut, yang menempatkan air sebagai poros
vegetasi, dan aktivitas manusia dalam pembentuk ruang.
satu sistem ekologis kawasan. Melalui konsep ini, tambak. daratan,

»

budidaya perikanan, dan ruang publik tidak
dipisahkan, tetapi dirangkai sebagai satu
sistem kawasan yang saling terhubung.

Raksa dimaknai sebagai sikap menjaga.
merawat, dan mengelola hubungan

antara air, daratan, bangunan, dan Air tidak hanya menjadi elemen fisik tetapi
aktivitas agar tetap seimbang dan juga berfungsi sebagai sumber edukasi dan
berkelanjutan. pengalaman ruang.
Konsep ini menekankan pada tiga « = Dengan rujukan nilai keislaman pada :
strategi ekowisata : ; = (15 Al-Araf ayat 56
e, « (J5. Fatir [35]12
Ecological Preservation - » Q5 An-Mahl [18]14
I .
Sustainable Living Systems 1 2 Khalifah Mizan Maslaha
I | manusia menjaga manfaat bagi
= = T berianggung jawab  keseimbangan alam manusia,
Interactive Learning Experience : : atas skosistem. dan zktivisas lingkunzan
“

TIRTARAKSA

Raksa Tirta Wiyata Mina Srawung Banyu
Pelestarian air s,éi:lagai inti sistem Perikanan sebagai sarana edukasi Air sebagai ruang interaksi sosial
ekologi kawasan. berkelanjutan. dan rekreasi.
Menempatkan tambak, vegetasi Menempatkan budidaya Prinsip ini membentuk ruang
pesisir, dan sistem air sebagai  perikanan sebagai proses  publik tepi air sebagai tempat

elemen yang dipertahankan
sebelum ruang dibentuk.

Kawasan tidak dibangun dengan
menguasai air, tetapi dengan
merawat sistem air yang sudah
hidup di dalamnya.

pembelajaran kawasan, dengan
memperkenalkan pengunjung
pada dua sistem budidaya, yaitu
Bioflok sebagai budidaya ikan air
tawar dan Tambak wanamina
sebagai budidaya ikan air laut.

bertemu, bergerak, belzjar. dan
berekreasi. Batas antara darat
dan air diclah sebagai ruang
transisi yang menghubungkan
aktivitas kawasan.




1.Entrance. 8. Taman Mangrove.

2 Parkdran roda 4: 9. Servis.

3 Parkiran roda 2. 10. Wisata Dayung.

4_Administrasi dan 11. Menara pandang-
penunjang. 12_ Bangunan Resto,

5 Bangunan Edukasi Stand dan pengolahan
Budidaya. ikan.

6_Area Budidaya ikan 13. Ares Budidaya ikan
2ir payau. air tawar.

T.Wizata Pemancingan. 14. Taman.

Zonasitapak ZONE ™™"=="""""""""}i
Pembagian tapak berdasarkan tingkat kepekaan e P
lingkungan

« Lahan basah fungsi budidaya ikan payau & wisata
air (Pemancingan dan Dayung).
* Area transisi Fungsi Edukasi Budidaya perikanan.
» Lahan kering fungsi Budidaya ikan tawar, dan .
fasilitas publik. e P I == = s
'_ | 2

Massa mengikuti garis tapak memanjang, sehingga alur

ruang “mengalir’ dari kering ke basah.

Bangunan panggung Ditempatkan di lahan basah

bangunan padat di lahan kering.

Vegetasi diperkuat dengan penanaman
spesies penahan angin,Peneduh dan abrasi.

[ [} e ey o G g EE T e AT S
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Entrance area -

Budidaya
H“W | e
: : I ; ™ .. - &
dan pengolahan ika , ==
. - - r‘f .-- s

_ T Zona Vegetasi
} Ketapang
Cemara

* Cemara (Kontrol Angin)
# Ketapang (Peneduh)

‘ Margrove (Penahan)

PRSI L ST TSI ol S ST L ST ST SR |t S ST

Y W ————

Entrance + Wisata air

Taman mangrove

T e ol i

St oY el 5

-
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TAMBAK BUDIDAYA

Budidaya ikan air payau
Kolam konvensional

e

Budidaya air payau dirancang menggunakan
sistern yang memanfaatkan sirkulasi alami
perairan. Sistem ini menjaga kualitas udara
tetap stabil. mengurangi intervensi
struktural pada tapak. serta memungkinkan
integrasi langsung antara aktivitas produksi,
kawasan perairan, dan pengalaman
edukatif kawasan.

Budidaya ikan air Tawar
Kolam Bioflok

Budidaya air tawar menerapkan sistem
bioflok sebagai pendekatan intensif dan
efisien lahan. Bioflok memusatkan
pengelolaan kualitas udara di dalam kolam,
menekan limbah terlarut, serta
mendukung budidaya berkelanjutan yang
dapat dihadirkan sebagai ruang edukasi
tanpa mengganggu fungsi produksi utama.




TATANAN MASSA Bentuk massa dibuat
mengikuti alur garis tapak.
sehingza kompaosisi bangunan
mengalir seperti alur angin-
view pantai. sehingga
bangunan tidak hanya berdiri
di atas tapak. tetapi menyatu
dengan pola gerak kawasan.

Volume bangunan dipertegas
dengan geometri linear yang
memanjang sesuai arus tapak,
menghasilkan impresi
bangunan yang bergerak dan
tidak statis. -

— .
s s

i oS Bentuk melingkar terinspirasi dari bentuk

> “lingkaran air” yang terus mengalir. -,
- > berfungsi sebagai pusat crientasi tapak. g ]
s85) (Bangunan edukasi budidaya) s ,-,:

Selubung bangunan dirancang menggunakan -
sistern lapisan  horizontal-mengalir  yang o
mengikuti garis bentuk massa. Setiap lapisan
berfungsi sebagai pengontrol cahaya, ventilasi,
dan ritme visual.

Material fasad menggunakan kayu bengkirai/ulin yang
dipilih karena ketahanannya terhadap iklim lembap-
panas dan karakter seratnya yang kuat. Kayu ini
disusun dalam modul sirip rapat-jarang untuk
mengatur, sekaligus menciptakan lapisan yang mampu
merespons cahaya dan aliran angin secara pasif.




KONSEP RUANG Kolam pemancingan ©

Budidaya ilkkan air payau * Il ’ Wisata Dayung
Kolam langsung tanah i 1 |
--l'

Edukasi Perikanan
(Hean Air Payau dan tawar) 1

Restoran, Stand ikan,
Pengolahan ikan

Budidaya ikan air tawar

PLAN CIRCULATION

Ruangan sain dengan
bukaan skylight Pada
Bangunan Edukasi (Area
presentasi), Agar cahaya
alami dapatr masuk secara
opimal, rtwerang dan
nyaman,

: Keterhubungan dengan
| lingkungan luar, FRuang
| publik memiliki bukaan besar
berupa jendela atau pinw
yang menghadap langsung ke
arah potensi  laut.  Uhruk

Fuang interior dan area publik dirancang semi

terbuka, agar angin masuk secara optimal melalui
sela sela bukaan sehingga interior tetap sejuk secara

alami tanpa bergantung penuh pada pendingin
mekanis.



KONSEP STRUKTUR

- p
’
e

e n--]..
iy

-

=

p=

Bangunan dirancang panggung untuk mengurangi dampak pada ekologi Eksisting,ﬁéng atau
kolom pondasi didesain cukup kuat untuk menopang seluruh bangunan, tapi tetap ringana, Krena

menggunakan bahan dasar kayu.

Mengatur pencahayaan, aliran udara, dan penampungan air hujan
untuk menghasilkan kenyamanan termal yang seimbang.

Atap butterfly
Kuda-kuda

Usuk dan reng
Penutup atap ringan

Mid struktur

Membentuk struktur utama
yang responsif terhadap angin,
cahaya, dan orientasi view
sehingga ruang terasa ringan
dan terbuka.

+ Kolom kayu
« Balok kayu penopang lantai
« Rangka fasad terbuka

melindungi dari pasang air.

N
NEINE
SRERNNS
ey »:‘.:;ﬁ g .\J‘\x : Mengangkat bangunan  dari
. '-_-E 2 }ib permukaan tanah untuk
- meminimalkan gangguan
- ekosistern pesisir dan
Za
5

LI

» Pondasi tiang kayu
» Sistem bangunan panggung
» FElevasi dari tanah/pasir

o
-
S
FI
o
#
[

— wma
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KONSEP UTILITAS

Air PDAM

r------------------

i aardu distribust 1

----‘-------------J

Sumber listrik utama berasal dari PLN,
dengan panel surya sebagai suplai
tambahan untuk mendukung pencahayaan,
ventilasi, dan kebutuhan utilitas lainnya.

Black Water dan Grey Water

r------------------

I Snmrand

-

Air limbah dari grey water, black water, dan
budidaya diolah melalui sistem wetland
buatan dan tangki resirkulasi sebelum
digunakan kembali untuk irigasi, flush toilet.

Air Hujan, sungai & Laut

- . . . = ——

&

Air paysu I
pantaif laut l

Air hujan
dimanfaatkan melalui
sistem green water
yang ditampung dan

disaring sebagai
kegiatan budidaya
ikan.

Air sungai digunakan
untuk budidaya ikan air
tawar, sedangkan air
laut dimanfaatkan
untuk budidaya ikan air
payau. Pemanfaatan ini

———

T Penempungan tawahi ales

Air Tawar Sungai

it Fane=l surya

dirancang  terkontrol
dan berkelanjutan o | aamrsis
.-".'.-'dunmu[F“[H Py
Air Limbah Budidaya
L N N _§ _§ _§ _§ _§ _§ _§N _§N &8 &8 &8 _§ _§ _§ ]|
i _ i

----—_---------—-J

o 'Uiﬂ:ﬂ-ﬂﬁ Limbah budidaya
."" 0 diendapkan, disaring lewat

bio-retention dan wetland,
sehingga air keluar aman dan lumpurnya bisa
dimanfaatkan kembali.
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Limbah lican Budidaya Mati
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31 Rancangan Tapak atau Kawasan

3.2 Rancangan Ruang Bangunan

3.3 Rancangan Bentuk Selubung Bangunan
3.4 Rancangan Interior Bangunan

35 Ibnc.angm Sistemn Strukiur Bangunan
3.6 Rancangan Sistem Bangunan (Utilitas)
37 Ram:an?n Detil Arsitekitur Khusus




3.1. RANCANGAN TAPAK ATAU KAWASAN

Pada proses perancangan terdapat beberapa penyesuaian terhadab tatanan massa ;

W

Before
Tatanan massa masih mengikuti konfigurasi
tapak secara langsung sehingga zonasi

kawasan belum terbaca, hubungan antar
fungsi terpisah, dan struktur ruang belum
terintegrasi.

Area Kering ©
(Bangunan menapak langsung

ketanah] |

TIRTARAKSA

! Area Semi Basah @
i (Bangunan menapak langsung dan :
terdapat kolam payau) |

After

Massa diperbaiki menjadi susunan yang lebih
sistematis berdasarkan keterkaitan fungsi,
ruang air-darat, dan pola sirkulasi, sehingga
zonasi lebih jelas dan hubungan ruang lebih
terorganisir.

&
| Area Basah
! (Bangunan Struktur panggung)

Penerapan TIRTARAKSA mengarahkan penataan tapak melalui hubungan antara air, daratan,
budidaya perikanan, dan ruang publik. Massa bangunan ditempatkan mengikuti karakter
lahan, zona kering hingga semi basah dimanfaatkan untuk fungsi edukasi, sedangkan zona

basah dipertahankan sebagai area wisata air.

.Hulam budidaya ikan air tawar
{Bioflok}

Wisata Dayung

. Kolam budidaya ikan air laut
{wanamina)

‘Diletakan pada zona kering jauh
dari intrusi air garam tambak

Di manfaatkan sebagai wisata
dayung.

Pemanfaatan lahan sebagai kolam
udang (Tambak wanamina)

—




3.2 RANCANGAN RUANG BANGUNAN

Masalah yang Diselesaikan

Ruang edukasi berpotensi menjadi ruang
tertutup yang tidak berhubungan dengan
konteks tambak. Akibatnya, proses belajar
tidak terasa langsung dan kurang
terhubung dengan aktivitas kawasan.

Solusi Rancangan

Interior dirancang terbuka, mudah dibaca,
dan terhubung dengan pandangan ke
tambak. Ruang edukasi dilengkapi media
informasi, area display, dan bukaan visual
agar pengunjung memahami  materi
' perikanan sambil tetap merasakan konteks
kawasan.

Penerapan TIRTARAKSA

Wiyata Mina diterapkan melalui ruang edukasi, display, dan area pembelajaran.

Srawung Banyu diterapkan melalui ruang komunal yang terbuka dan mendukung interaksi.

Interior dirancang sebagai ruang
belajar yang terbuka terhadap
kawasan, sehingga kegiatan edukasi
perikanan tidak berhenti pada
informasi visual, tetapi terhubung
langsung dengan tambak, bioflok,




_-—r—r""'"-'

3.3 RANCANGAN BENTUK SELUBUNG BANGUNAN

Bentuk bangunan sebelumnya masih linier dan belum merespon hubungan antara air, daratan,
dan aktivitas kawasan. Akibatnya. keterkaitan massa, ruang publik, dan area tambak belum

terbaca jelas.

N
v Y

~
After
Bentuk bangunan .
dikembangkan lebih

terbuka dan  terarah

vV
VY

mengikuti zona kering, Massa disusun untuk membingkai area air, memperjelas alur
semi basah, dan basah. aktivitas, serta membuka hubungan visual dengan area air.

Penerapan TIRTARAKSA

Perubahan bentuk ini menegaskan prinsip TIRTARAKSA, integrasi manusia dan alam berjalan
selaras, bentuk menyesuaikan kontur tapak, dan setiap massa punya peran jelas dalam
zonasi kegiatan.

Bentuk hangunan

Bentuk bangunan menggunakan
massa geometris sederhana yang
fungsional, efisien, dan adaptif
terhadap lanskap kolam, sekaligus
menekankan tampilan yang
selaras dengan lingkungan
perairan.

Fasade bangunan
Fasade menggunakan
material kayu, dengan Sistem
layering bilah sebagai filter
cahaya matahari sekaligus
pembentuk karakter visual
yang ritmis.

el ST

- -

- .
5

Sluhung bangunan .

Penggunaan susunan
kayu menyilang pada
bangunan untuk

memberikan efek teduh
namun  tidak terasa
tertutup pada bangunan

_I_ : ‘I

e R e 1

—




3.4 RANCANGAN INTERIOR BANGUNAN

BANGUNAN UTAMA

Interior bangunan utama dirancang sebagai
ruang edukasi dan pameran perikanan. Ruang
dalam memadukan area pameran, akuarium
ikan laut, kolam ikan tawar, dan area
informasi  sebagai media pengenalan
budidaya perikanan. Penataan ruang dibuat
terbuka dengan orientasi visual ke elemen air. ' Area Auditorium,

b BANGUNAN UTAMA (PUSAT EDUKASI) LT 1
“ SKALA 1:450

A EAMGUNAN UTAMA [PUSAT EDUKASI) LT 2
1 SKALA 1:450

Sirkulasi bangunan utama dirancang secara linear dengan alur masuk dari sisi kiri bangunan.

Pengunjung diarahkan melewati ruang regestrasi mengarah ke kiri menuju area pameran dan area
akuarium ikan laut, kemudian, alur bergerak ke sisi kanan menuju ruang pameran dan kolam ikan
tawar sebelum keluar dari bangunan.

} Pada lantai dua, sirkulasi dibuat mengitari area tengah berupa void dan
| taman indoor. Pola ini menghubungkan area duduk, auditorium, dan
: ruang pendukung secara lebih jelas. sekaligus menjaga keterbukaan
| visual ke dalam bangunan.

L

! Penerapan TIRTARAKSA i
l pola sirkulasi ini mendukung konsep Tirtaraksa, khususnya prinsip
Wiyata Mina, karena pergerakan pengunjung disusun sebagai alur
belajar yang runtut dari pengenalan, pengamatan, hingga pengalaman
ruang. Kehadiran kolam dan void juga memperkuat hubungan ruang
dalam dengan elemen air sebagai orientasi utama bangunan.

"--------------
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BAMGUNAN UTAMA

{Menapak langsung)

===y Laminated Glass

R e

==y Genleng Aspal

= o Fnmde kayy 2 mold )
2 molif peds dus sisi

T
-:— ==§ Huda-Kuds hayu
1 Ludut Kemiringan 45°
1
1

=g === Kayu balok 20x20

Penerapan TIRTARAKSA

Struktur ini digunakan pada bangunan
utama yang menapak di area darat.
Sistem struktur disusun untuk menyalurkan
beban bangunan secara runtut dari atap
hingea tanah, sehingga bangunan tetap
stabil, aman, dan sesuai dengan karakter
kawasan pesisir.

Urutan struktur dimulai dari kuda-kuda kayu
sebagai rangka penopang atap, kemudian
beban diteruskan ke balok kayu, kolom kayu
20x20, dan pondasi footplate sebagai
penyalur beban ke tanah. Pada bagian lantai,
digunakan lantai beton sebagai bidang
aktivitas utama bangunan.

Pemilihan struktur kayu dan footplate
bertujuan membentuk bangunan yang kuat,
ringan secara visual, dan tidak terlalu masif.
Dalam konsep Tirtaraksa, sistem struktur ini
mendukung bangunan utama agar tetap
terbuka terhadap orientasi tambak serta
selaras dengan fungsi edukasi dan ruang
publik kawasan.

i
Kolom struklur belon 23030 ‘—————:——
1

1
Kolom Kayu dfes o= pew-

1

1

1
Pondasi footplar = il
E

Lantai beion ===

Dintfing Bafa merah 20xi] e o= o= -
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BEANGUNAN REGISTRASI DAYUNG

(Bangunan panggung)

Sistem

i o ""\-.:_'
o i i o s

! papan

%

- -
’

konsep
ringan,

=of===p Dinding papan kayu susunan sirip 45°
ketebalan 3 cm

<
1
1
o
i
1
1
1
1
1
1
i

sedangkan

Penerapan

Penerapan TIRTARAKSA

struktur panggung digunakan pada
bangunan yang berada dekat dengan area air.
Struktur ini dipilih agar bangunan tetap
terangkat dari permukaan tanah atau perairan,
sehingga tidak menutup area basah dan tetap
sesuai dengan karakter tapak pesisir.

Susunan struktur dimulai dari penyangga
footplate sebagai tumpuan dasar, kemudian
diteruskan ke kolom kayu, rangka lantai kayu,
balok kayu, dan kuda-kuda kayu sebagai
penopang atap. Pada bagian lantai digunakan
kayu sebagai bidang aktivitas,
railing kayu berfungsi sebagai
pengaman pada sisi bangunan.

-4 keberadaan air. Struktur ini juga memperkuat
[l hubungan antara bangunan dengan area
ll R ' tambak, sekaligus mendukung aktivitas tepi air
l seperti sirkulasi, observasi, dan rekreasi.

Rangha kayy 15x15 d=m

sistem panggung mendukung
Tirtaraksa karena bangunan tetap
terbuka, dan tidak mengganggu




Kebutuhan air bersih dari PDAM & Air Air budidaya bioflok berasal dari sungai
hujan digunakan untuk kebutuhan fasilitas ?el?elah harfat melalui sistem pompa dan
pengunjung, sanitasi. Distribusi air diarahkan Jaringan  pipa. SE"T'E'”FBTE‘_ air  kolam
dari titk sumber tandon atas bangunan Wanamina .beragai dari air laut yang
utama ke setiap bangunan bangunan. dipomnpa dari area barat menuju kolam.

Air kotor dari bangunan dialirkan menuju Limhah.air budidaya dipisahkan dan diolah
septictank dan area pengolahan sebelum 388" tidak mencemari tamlbak serta
dibuang ke saluran kawasan. Sistem ini lingkungan. Sampah bangunan dikumpulkan

menjaga kebersihan area wisata dan fasilitas berdasarkan jenisnya (Organik-Anorganik)
it lalu diangkut mobil sampah setempat.

Frumat i pamne empa

KETERANGAN

W =ran yerg sie 8 Bemgonen
W ik bume prez emen

B ze—imrmink iy
M Zo—bor Laink Pardd surse
W = Salrdus lalnk

— elur cfiokaas:

Sumber listrik utama berasal dari PLN dan Sistem  proteksi kebakaran diterapkan
didistribusikan menuju bangunan serta Melalui jalur evakuasi, titik kumpul, dan
fasilitas kawasan. Panel surya digunakan Penempatan APAR pada bangunan. Sistem
sebagai  energi  pendukung  untuk NI mendukung keamanan pengunjung dan
mengurangi beban listrik utama. pengelola kawasan.
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3.7 RANCANGAN DETIL ARSITEKTUR KHUSUS

Detail lanskap area rekreasi
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Zona rekreasi air memadukan
kolam dayung, area pemancingan,
dan taman mangrove sebagai
ruang publik tepi air yang
mendukung konsep Tirtaraksa.
Penataan jalur sirkulasi dan dek
diarahkan untuk menghubungkan
aktivitas rekreasi, edukasi
perikanan, dan interaksi publik
dengan sistem tambak.

Penerapan konsep:

* Raksa Tirta

Kolam dan mangrove tetap
menjadi elemen ekologi kawasan.
= Wiyata Mina

Aktivitas perikanan menjadi media
pembelajaran.

s Srawung Banyu

Ruang publik tepi air sebagai
wadah interaksi dan rekreasi.

Il 54 I




41 Review Evaluasi Rancangan
BAB IV o

EVALUASIHASIL
PERANCANGAN




4.1 REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Sub bab ini berisi rangkuman catatan evaluasi yang diperoleh pada tahap preview.
Catatan evaluasi mencakup aspek sirkulasi kendaraan, akses pengelola, material
tepi jalan, komposisi luas bangunan dan area ekologis, sistem budidaya,
kebutuhan utilitas, vegetasi, kapasitas wisata air, keselarasan bentuk kawasan,
serta perbaikan grid denah bangunan utama.

Evaluasi tersebut menunjukkan bahwa rancangan perlu diperjelas pada aspek teknis
dan keterbacaan konsep. Perbaikan tidak hanya dilakukan pada bentuk fisik, tetapi juga
pada sistem kawasan agar fungsi ekowisata, edukasi perikanan, dan ruang publik tepi
air dapat bekerja secara lebih terarah.

4.2 HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN

Sub bab ini menjelaskan hasil revisi rancangan berdasarkan catatan evaluasi pada sub bab
4.1 Setiap penyempurnaan disusun berdasarkan poin evaluasi agar hubungan antara
masukan dan hasil revisi dapat dibaca dengan jelas.

4.2.1 Penyempurnaan Sirkulasi dan Parkir Bus

Sirkulasi bus diperbaiki dengan memperluas jarak parkir dari jalan raya. Alur kendaraan
dibuat lebih sederhana melalui sistem masuk, mundur parkir, dan keluar langsung.
Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan keamanan manuver bus serta mengurangi
potensi konflik dengan kendaraan lain di area masuk kawasan.
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4.2 2 Penegasan Material Garis Tepi Jalan

Garis tepi jalan diperjelas dengan penggunaan material pembatas pot tanaman napak
langsung, seperti kanstin rendah, paving, atau perkerasan dengan tekstur berbeda.
Penegasan material ini membantu membedakan jalur kendaraan, pedestrian, dan area
lanskap sehingga sirkulasi kawasan lebih mudah terbaca.

4.2 .3 Pelebaran Akses Pengelola

Akses keluar masuk pengelola diperluas dan dipisahkan dari jalur utama pengunjung.
Penyempurnaan ini dilakukan agar kegiatan servis, distribusi, dan operasional kawasan
dapat berlangsung tanpa mengganggu aktivitas wisata.

4.2.4 Penghapusan Menara Pandang

Menara pandang dihilangkan karena kurang selaras dengan karakter kawasan. Fungsi

melihat kawasan dialihkan ke dek gate depan. Perubahan ini membuat komposisi kawasan
lebih menyatu dan tidak didominasi oleh elemen vertikal.

BEFORE AFTER




4.25 Perbaikan Grid Denah Bangunan Utama

Grid denah bangunan utama diperbaiki agar lebih selaras dengan modul struktur, alur
sirkulasi, dan pembagian ruang. Perbaikan ini membuat denah lebih rasional, mudah dibaca,
dan siap dikembangkan pada tahap rancangan berikutnya.

BEFORE

Secara umum, penyempurnaan rancangan dilakukan pada empat aspek utama. Pertama,
aspek sirkulasi diperbaiki melalui pelebaran area parkir bus, penegasan akses
pengelola, dan pembacaan jalur kendaraan yang lebih aman. Kedua, aspek ekowisata
diperkuat melalui integrasi bioflok, tambak payau, edukasi perikanan, dan ruang publik
tepi air. Ketiga, aspek utilitas dan budidaya diperjelas melalui sistem pompa, penanganan
ikan mati, pengaturan kamar mandi, serta pengelolaan area kano. Keempat, aspek bentuk
dan tapak disempurnakan melalui penghapusan menara pandang, perbaikan grid denah,
dan penegasan komposisi area ekologis. '

Penyempurnaan rancangan menunjukkan bahwa catatan evaluasi telah diterjemahkan ke
dalam perbaikan yang spesifik. Revisi yang dilakukan memperkuat keamanan, fungsi,
keterbacaan kawasan, dan kesesuaian rancangan dengan konsep Tirtaraksa. Dengan
demikian, rancangan akhir menjadi lebih terarah sebagai kawasan ekowisata pesisir

berbasis tambak, edukasi perikanan, dan ruang publik tepi air.
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TIRTARAKSA

Perancangan Ekowisata Budidaya

Perikanan Di Kabupaten Tuban

: Kelurahan Gesikharjo, Kec.Palang, Kab.Tuban, Jawa Timur.

Nama : Qundhori Abdul Khodir
Pembimbing 1 : Dr. Agus Subaqin, MT
Pembimbing 2 : Ana Ziyadatul Husna, M.Ars
Tipologi Bangunan  : Pusat Wisata Budidaya lkan
Lokasi

Luas Tapak : 2,4H (24.000 m3).

Kabupaten Tuban merupakan salah satu
wilayah pesisir yang memiliki potensi besar
pada sektor perikanan, baik perikanan air
payau maupun perikanan air tawar.
Keberadaan kawasan tambak, sumber daya
perairan, serta aktivitas budidaya yang telah
berkembang menjadi modal penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi
masyarakat pada bidang ini.

2

-

FEKTIF KAWASAN PERANCANGAN

Mamun, potensi tersebut hingga saat ini masih
lebih banyak dimanfaatkan sebagai kegiatan
produksi sehingga belum mampu memberikan
nilai tambah yang optimal pada aspek edukasi,
rekreasi, maupun pelestarian lingkungan. Di
sisi lain, kebutuhan masyarakat terhadap
destinasi wisata yang tidak hanya bersifat
rekreatif tetapi juga edukatif dan berkelanjutan
terus mengalami peningkatan.

Berdasarkan kondisi tersebut, perancangan Ekowisata Budidaya Perikanan di Kabupaten
Tuban dihadirkan sebagai upaya untuk mengintegrasikan kegiatan budidaya perikanan dengan

aktivitas wisata, edukasi. konservasi lingkungan,

serta pemberdayaan masyarakat. Kawasan ini

dirancang sebagai ruang yang memungkinkan pengunjung untuk mengenal proses budidaya
perikanan secara langsung sekaligus menikmati potensi alam pesisir yang dimiliki Kabupaten
Tuban. Dengan ini. kawasan tidak hanya berfungsi sebagai destinasi wisata, tetapi juga sebagai
sarana pembelajaran dan pengembangan ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat lokal.



Perancangan kawasan menggunakan pendekatan ekowisata yang menekankan keseimbangan
antara_aspek lingkungan. sosial,_dan ekonomi. Pendekatan ini dipilin karena mampu menjawab
permasalahan utama kawasan, yaitu degradasi lingkungan, minimnya ruang publik, serta
kurangnya fasilitas edukasi yang berkaitan dengan budidaya perikanan. Melalui pendekatan
tersebut, kawasan dirancang tidak hanya sebagai tempat rekreasi, tetapi juga sebagai media
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian lingkungan
perairan dan pengelalaan sumber daya perikanan secara berkelanjutan.

Konsep perancangan dikembangkan dengan
menjadikan air sebagai elemen yang membentuk
karakter kawasan. Keberadaan tambak, sungai,
dan lingkungan pantai diolah menjadi sistem
mang }'ang ﬁahng terh.uhung‘ arﬂ‘ai'ﬂ fuhgsb

Mﬂﬂjagﬁt-l i ambak d&n hleoskan done dikas budidaya
sistem mrmbagaﬁ ﬂmraékad’agl kawasan. ‘perikanan, aren:m*inmm ruarg puhliktﬁﬁi
Wiyata Mina _ __ air, serta area konservasi y&ﬁg dmancang untuk
Menjadikan budidaya perikanan sebagai media menjaga kése:mbangan Ekuﬁisbmﬁ Melalui
edukasi melalui bioflok dan tambak wanamina. pengolahan ruang ini, paengun]ung dapat

Srawung Banyu mempercleh pengalaman belajar yang lebih
Mengolah tepi air sebagai ruang publik untuk dekat dengan aktivitas perikanan sekaligus
bergerak, belajar, berekreasi, dan berinteraksi. menikmati kawasan pesisir yang lebih baik.
Area Semi Basah (Zona edukasi dan Budidaya) ——
[Bangunan menapak langsung) * Area Basah (Zona Rekreasi)
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Hasil perancangan menghadirkan kawasan Ekowisata Budidaya Perikanan yang mengintegrasikan
fungsi edukasi, rekreasi, konservasi, dan ekonomi produktif dalam =satu kesatuan kawasan. Berbagai
fasilitas dirancang untuk mendukung aktivitas tersebut, mulai dari area budidaya edukafif, ruang
pembelajaran, area wisata interaktif, ruang publik, hingga fasilitas pendukung ekonomi kreatif.
Seluruh elemen kawasan disusun untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara manusia,
lingkungan, dan aktivitas perikanan.

Perancangan kawasan Ekowisata Budidaya Perikanan dikembangkan dengan
mempertimbangkan karakter tapak yang didominasi oleh tambak, area pesisir, serta lahan terbuka
yang memiliki keterkaitan kuat dengan sistem perairan. Susunan ruang dirancang mengikuti kondisi
eksisting sehingga keberadaan tambak tetap dipertahankan sebagai elemen utama kawasan. Sebagai
area wisata air maupun kolam produksi. Pendekatan ini dilakukan untuk menjaga kelestarian
kawasan kubangan sekaligus memanfaatkan potensi ekologis yang telah terbentuk secara alami.




Bentuk bangunan dikembangkan melalui
pendekatan arsitektur yang responsif terhadap
kondisi lingkungan pesisi. Massa bangunan
dibuat ringan dan terbuka untuk memaksimalkan
pencahayaan alami serta aliran udaraz silang
Penggunaan elemen ruang semi terbuka juga
diterapkan untuk menciptakan kenyamanan
termal sekaligus memperkuat hubungan visual
antara pengguna dengan kawasan perairan di
sekitarnya. Pendekatan tersebut memungkinkan
bangunan berfungsi sebagai sarana edukasi dan
rekreasi tanpa menghilangkan karakter alami
kawasan, yang menjadi identitas utama tapak.

Melalui perancangan ini, diharapkan kawasan mampu mengangkat potensi kawasan menjadi sarana
wizata edukatif yang memberikan manfaat bagi masyarakat, pengunjung, maupun lingkungan sekitar.

Selain meningkatkan pemahaman mengenai
budidaya perikanan dan pentingnya pelestarian
ekosistemn perairan, kawasan ini juga diharapkan
dapat mendukung pertumbuhan ekconomi
masyarakat melalui pengembangan potensi
wisata berbasis perikanan.

Dengan demikian, Ekowisata Budidaya Perikanan
dapat menjadi salah satu  upaya dalam
memperkuat identitas Kabupaten Tuban sebagai
daerah yang memiliki potensi unggulan di sektor
perikanan sekaligus mendukung pembangunan
kawasan yang berkelanjutan.
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